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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Perusahaan  

4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan  

PT. Citra Mandiri Sejati diartikan perusahaan jasa forwarding 

yangberdiri pada tahun 2003, yang lebih tepatnya pada tanggal 28 

Oktober 2003, dengan Nomor Induk Berusaha (NIB): 9120305831022. 

Perusahaan yang dipimpinoleh direktur utama Bapak. Go Wei Seng, dan 

Ibu. Sri Hastuti Tjahjono sebagai komisaris.  

PT. Citra Mandiri Sejati berdiri sejak tahun 2003, danbanyak 

mengalami perkembangan dimulai dari hanya memiliki 1 kantor yang 

berlokasi di Jl. Kemayoran Baru No. 28, dan saat ini telah memiliki 2 

depo yang berlokasi di Jl. Kalianak Barat No 68B dan di Jl. Kalianak 

Barat No 55, dan memiliki 20 armada truking milik sendiri. 

Visi dan Misi Perusahaan  

Visi : 

1. Menjadi perusahaan  yang mempunyai daya saing dalam bisnis Jasa 

Pengurusan Tranportasi 

2. Layanan, Kepuasan dan keamanan barang pelanggan menjadi tujuan utama 

kami. 
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Misi : 

1. Memenuhi kebutuhan masyarakat akan jasa layanan Forwarder & Ekspedisi 

dengan layanan yang prima, tepat waktu melalui laut maupun darat. 

2. Memberikan service atau jasa yang prima dengan harga yang kompetitif. 

3. Menyediakan lapangan kerja bagi masyarakat. 

4.1.2 Lokasi Perusahaan  

PT. Citra Mandiri Sejati diartikan perusahaan yang berdiri di Jl. 

Kemayoran Baru No. 28 Krembangan Selatan, Kec., Krembangan, Kota 

Surabaya, Jawa Timur 60175. Memiliki depo seluas 50.000 m2 yang 

belokasi di Jl. Kalianak Barat No. 68B Surabaya dan di Jl. Kalianak Barat 

No 55 Surabaya. 

4.1.3 Struktur Organisasi  

Dalam sebuah perusahaan memerlukan struktur organisasi yang baik 

untuk mencapai tujuannya, PT. Citra Mandiri Sejati memiliki struktur 

organisasi yang berguna dalam kontribusi pengembangan perusahannya 

yakni : 

1. Direktur Utama  

Diartikan pimpinan tertinggi yang ada di PT. Citra Mandiri Sejati. 

Direktur membawahi setiap divisi yang ada di perusahaan mulai dari 

divisi accounting, divisi marketing, divisi operasional, serta HRD. 

2. Komisaris  
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Diartikan salah satu bagian perusahaan dalam pemegang saham yang 

kedudukannya setara dengan direktur utama yang membawahi 

operasional dalam perusahaan. 

3. Marketing  

Diartikan bagian yang bertugas untuk mencarikan order bagi 

perusahaan, dan memproses dokumen-dokumen yang dibutuhkan dalam 

proses order, dalam hal ini marketing juga bertugas dalam menerima 

berbagai bentuk komplain, saran dan kritik dari konsumen untuk 

dijadikan motifasi dalam perkembangan kinerja karyawan serta menjaga 

kepercayaan dari pihak konsumen. 

4. Accounting  

Diartikan bagian dari perusahaan yang bertugas dalam memproses 

tagihan kepada konsumen, mengawasi pelunasan dan membuat laporan 

keuangan perusahaan. 

5. Operasional  

Diartikan bagian perusahaan yang bertugas dalam semua kegiatan yang 

ada di luar perusahaan atau di lapangan, seperti pembelian perlengkapan 

kantor, pengambilan DO, pengambilan BL, dan pengambilan container. 

6. HRD (Human Resource Development) 

Diartikan bagian yang memiliki tanggung jawab dalam pengelolahan 

karyawan di perusahaan agar aturan yang ada dalam perusahaan berjalan 

dengan tepat. 
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Untuk lebih memperjelas berikut gambar struktur organisasi yang 

ada diperusahaan PT. Citra Mandiri Sejati. 

Gambar 4.1  

Struktur Organisasi Perusahaan 

 

 

Sumber : PT. Citra Mandiri Sejati (2023) 
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4.2. Hasil Penelitian  

4.2.1 Prosedur Sistem Informasi Akuntansi Penjualan  

Prosedur sistem informasi akuntansi penjualan ekspor pada PT. 

Citra Mandiri Sejati bisa dikemukakan yakni : 

1. Dimulai dari marketing mencarikan dan atau meminta harga kepada 

pihak EMKL atau pelayaran, yang kemudian harga tersebut diolah 

oleh direktur untuk nantinya dapat dibuat penawaran harga atau 

quotation. 

2. Selanjutnya penawaran harga yang sudah siap, diberikan kepada 

marketing untuk ditawarkan kepada pihak konsumen. Jikakonsumen 

sudah sesuai dengan harga yang ditawarkan, konsumen akan 

melaksanakan proses order pengiriman barang dengan membuat PO 

(Purchase Order) yang dikirim via email yang berupa data SI 

(Shipping Instruction), yang akan diterima oleh pihak marketing  

3. Setelah menerima SI dari konsumen atau shipper marketing akan 

melaksanakan proses booking ke pelayaran untuk nantinya 

mendapat booking confirmation dari pelayaran  

4. Setalah mendapatkan Booking Confirmation dari pihak pelayaran 

maka marketing akan memproses dan menginfo kembali kepada 

pihak shipper untuk jadwal armada dan memproses pengambilan 

container kosong 

5. Marketing jugaakan memberikan booking confirmation kepada 

pihak opersional untuk mengambil kontainer kosong ke depo 
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pelayaran yang sudah tertera di dalam Booking Confirmation, yang 

nantinya kontainer kosong akan dikirim ke gudang shipper untuk 

dilaksanakan proses stuffing sesuai jadwal yang di info oleh pihak 

shipper. 

6. Setelah pihak shipper telah menerima jadwal pengiriman barang dan 

nomor kontainer, pihak shipper akan memberikan dokumen yang 

dibutuhkan dalam pembuatan BL kepada marketing seperti data BL, 

commercial invoice, packing list, Pemberitahuan Ekspor Barang 

(PEB), Nota Pelayanan Eksport (NPE), dan Surat Persetujuan Muat 

(SPM). 

7. Setelah marketing menerima dokumen yang di kirim oleh pihak 

shipper melalui via email, marketing akan melaksanakan submite 

data BL melalui web pelayaran yang sudah disediakan, yang 

nantinya akan menimbulkan draft BL yang di kirim via email 

perusahaan forwading. 

8. Disamping itu pihak operasional juga akan menyerahkan dokumen 

seperti Letter Of Guarantee (LOI). Stack, booking confirmation, 

PEB, dan NPE yang telah disiapkan oleh marketing ke pihak 

pelayaran untuk mendapakan Equipment Interchange Receipt (EIR) 

yang digunakan untuk memasukan container yang sudah terstuffing 

ke dalam pelabuhan, dan akan di proses untuk dinaikkan ke dalam 

armada. 



 
 

56 
 

9. Setelah shipper menerima draft BL yang sudah diemail oleh 

marketing, shipper akan melaksanakan proses pengecekkan 

terhadap draft BL yang diberikan. Jikasudah sesuai dengan 

permintaan consignee (pembeli), shipper akan mengirimkan 

kembali keemail marketing untuk konfirmasi persetujuan cetak BL 

original kepada marketing, yang nantinya pihak marketing akan 

meneruskan kepada pihak pelayaran untuk permohonan cetak BL 

original setelah armada berangkat. 

10. Disamping itu pihak accounting akan melaksanakan penginputan 

penjualan atas transaksi yang ada dan memproses tagihan kepada 

shipper dengan membutkan invoice dan faktur pajak sesuai dengan 

BL yang sudah terkonfirmasi oke, kemudian dikirim melalui email 

shipper. 

11. Setelah armada berangkat dan administrasi pelayaran telah dilunasi 

oleh perusahaan, bagian operasional akanmengambil BL original 

kepelayaran dengan membawa draft B/L yang sudah sesuai dan 

salinan bukti pembayaran pelunasan ke pelayaran dari pihak 

marketing. 

12. Bagian operasional akan memberikan B/L original dari pelayaran ke 

bagian marketing untuk diserahkan ke pihak shipper. 

13. Bagian marketing akan mengirimkan B/L original, invoice dan 

faktur pajak via email sebagai konfirmasi jika dokumen sudah 

diambil dan akan dikirim. 
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14. Bagian piutang akan menagih pelunasan transaksi dengan 

mengemail tagihan invoice dan faktur pajak kepada pihak shipper 

dan melaksanakan rekapan secara manual untuk tagihan yang belum 

lunas. 

4.2.2 Bagian yang Terkait  

Bagian yang berkaitan dengan sistem informasi akuntansi penjualan 

PT. Citra Mandiri Sejati, yakni: 

1. Bagian Marketing  

a. Bertugas meminta harga ke pelayaran sebagai dasar dalam 

pengolahan harga jual ke konsument 

b. Mencari konsumen dalam penjualan 

c. Memproses permintaan konsument mulai dari booking 

hingga pengurusan dokumen 

d. Memproses pembayaran ke pelayaraan atas biaya yang 

timbul. 

2. Bagian Direktur Utama  

a. Membuat pengolahan harga jual dalam penjualan  

3. Bagaian Accounting 

a. Membuat invoice dalam penagihan transaksi penjualan  

b. Untuk pemesanan penjualan di luar negeri, minta marketing 

untuk mengisi harga jual. 

c. Membuat Jurnal Penjualan atasa transaksi penjualan pada 

perusahaan  
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d. Bertanggung jawab dalam proses pembayaran piutang 

perusahaan. 

4. Bagian Accounting Pajak  

a. Membuat faktur pajak berdasarkan invoice akuntansi. 

5. Bagian Operasional  

a. Melaksanakan proses pengambilan container kosong kedepo 

pelayaran  

b. Mengatur pengiriman container ke gudang shipper 

c. Mengambil B/L ke pelayaran untuk kelengkapan dokumen 

ekspor  

d. Memproses pemuatan container agar dapat termuat atau naik 

keatas armada. 

6. Bagian Piutang  

a. Membuat rekapan tagihan piutang  

b. Menagih tagihan piutang  

4.2.3 Dokumen yang Digunakan  

Dokumen pendukung prosedur sistem informasi akuntansi 

penjualan PT Citra Mandiri Sejati yakni: 
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1. Quotation atau penawaran harga  

Diartikan  daftar suatu harga pada pengiriman barang dari Indonesia 

kesetiap negara tujuan yang diinginkan oleh konsumen. 

Gambar 4.2 

Penawaran Harga (Quotation) 

 

 

Sumber : PT. Citra Mandiri Sejati, 2023 
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2. PO (Purchase Order) 

Diartikan  dokumen yang dibentuk oleh pihak shipper untuk confirm 

booking armada, jumlah wadah, dan tujuan yang akan dipesan 

kepada marketing. 

Gambar 4.3 

PO (Purchase Order) 

 

 

Sumber : PT. Citra Mandiri Sejati, 2023 
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3. SI (Shipping Instruction) 

Diartikan  dokumen yang dibuat oleh eksportir dalam web pelayaran 

untuk permintaan atau pemesanan ruang armada yang didalamnya 

menyantumkan jumlah container yang dibutuhkan, tujuan negara 

yang akan ditujuh sebagai tempat penerimaan barang, suhu 

container yang diingikan untuk penyimpanan barang yang akan 

dikirim, nama shipper dan consignee. 

Gambar 4.4 

SI (Shipping Instruction) 

 
 

Sumber : PT. Citra Mandiri Sejati, 2023 
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4. Booking Confirmation  

Surat yang diterbitkan via email setelah marketingmelaksanakan 

pemesanan di web pelayaran sebagai tanda bukti pengambilan 

container kosong. 

Gambar 4.5 

Booking Confirmation  

 

 

Sumber : PT. Citra Mandiri Sejati, 2023 
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5. Bill Of Lading (B/L) 

diartikan dokumen pendukung yang sangat penting dalam proses 

ekspor sebab berfungsi sebagai bukti pembayaran produk antara 

penjual dan pembeli dalam perjanjian angkutan laut. 

Gambar 4.6 

Bill Of Lading (B/L) 

 

 

Sumber : PT. Citra Mandiri Sejati, 2023 
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6. Invoice  

Diartikan  dokumen tagihan yang mencantumkan keseluruhan biaya 

yang harus dibayar oleh pihak konsumen yakni termasuk dengan 

biaya pegiriman serta biaya jasa freight forwarder. 

Gambar 4.7 

Invoice

 

Sumber : PT. Citra Mandiri Sejati, 2023 
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7. Faktur Pajak Penjualan   

Diartikan  salah satu dokumen PKP (Pengusaha Kena Pajak) yang 

digunakan untuk membuktikan pemungutan pajak, harus 

mencantumkan identitas atau tanda pengenal wajib pajak baik dari 

pihak konsumen dan atau pihak penjual jasa itu sendiri. 

Gambar 4.8 

Faktur Pajak  

 

 

Sumber : PT. Citra Mandiri Sejati, 2023 
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8. Flowchart SIA penjualan  

Diartikan bagan alur dari sebuah sistem informasi akuntansi 

penjualan yang ada pada PT. Citra Mandiri Sejati. 

Gambar 4.9 

Flowchart SIA Penjualan   

 

 

Sumber : PT. Citra Mandiri Sejati, 2023 
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Gambar 4.9 

Flowchart SIA Penjualan (Lanjutan) 

 

 
 

Sumber : PT. Citra Mandiri Sejati, 2023 
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9. Jurnal Penjualan  

Diartikan proses pencatatan atas transaksi penjualan yang ada pada 

perusahaan yang menggunakan sistem Zahir. 

Gambar 4.10 

Jurnal Penjualan  

 

Sumber : PT. Citra Mandiri Sejati, 2023 
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4.2.4 Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penjualan PT. Citra 

Mandiri Sejati. 

Peneliti melaksanakan penelitian untuk mengidentifikasi isu-isu 

yang ada pada bisnis setelah mengetahui proses-proses yang ada di PT. 

Sistem informasi akuntansi penjualan Citra Mandiri Sejati. 

Hasil penelitian terhadap sistem informasi akuntansi penjualan pada 

perusahaan tersebut berdasarkan observasi dan wawancara yang 

dilaksanakan pada perusahaan berikut ini yakni: 

1. PT. Citra Mandiri Sejati tidak menerapkan metode termin atau term 

of payment (TOP) antara kedua belah pihak perusahaan, dalam 

transaksi baik penjualan ekspor atau domestik. Hal ini disebabkan 

sebagian besar customer diartikan teman dari pemilik perusahaan itu 

sendiri, sehingga pemilik perusahaan tidak terlalu menghiraukan 

surat perjanjian yang seharusnya dilaksanakan dalam sebuah 

transaksi penjualan kredit. 

Permasalahan ini mengakibatkan sulitnya proses penagihan kepada 

customer pada saat barang sudah dikirim dan dokumen sudah 

diserahkan. Sehingga sebab seringnya terjadi masalah ini, membuat 

keuangan perusahaanmenjadi tidak stabil.  

Terkait dengan adanya masalah ini, seharusnya perusahaan 

membuat dan memberlakukan adanya surat perjanjian termin atau 
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surat perjanjian pelunsaan piutang yang harus disepakati kedua 

perusahaan sebelum transaksi penjualan dijalankan,sehingga 

nantinya akan mempermudah proses penagihan piutang perusahaan 

dan lebih mengamankan harta atau aset perusahaan. 

2. Dalam prosestransaksi penjualan masih ditemukan bagian yang 

harus mengerjakan tugas bagian lainnya atau double job, sehingga 

dalam proses pengkerjaan transaksi penjualan beberapa bagian 

sering tidak efisien dalam hasil pekerjaannya dan juga membuat 

penghambatan pada saat proses selanjutnya, sebab adanya kesalahan 

atau sebab belum selesai proses pengkerjaannya. 

Hal ini membuat kerugian pada perusahaan sebab dalam proses 

dokumen ekspor jika ada keterlambatan pihak pelayaran akan 

menimbulkan sangsi berupa denda yang harus dibayar oleh pihak 

forwading, dalam masalah ini membuat timbulnya kerugian pada 

perusahaan sebab harga yang ditawarkan kepada customer tidak 

termasuk dengan tagihan tersebut.Terkait dengan permasalahan ini 

perusahaan harus menambahkan kandidat baru di bagian 

administrasi untuk membatu bagian marketing dalam proses 

penjualan sehingga penjualan pada perusahaan menjadi lebih efektif 

dan efisien. 

Terkait dengan penyempurnaan sistem informasi akuntansi 

penjualan yang terjadi pada PT. Citra Mandiri Sejati Pada sub-bab 
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berikutnya, peneliti menyarankan sistem informasi akuntansi 

penjualan yang baru. 

4.2.5 Rekomendasi Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Untuk 

Meningkatkan Efektifitas dan EfisiensiPada PT. Citra Mandiri 

Sejati. 

Setelah melaksanakanobservasi terhadap masalah yang ada di PT. 

Citra Mandiri Sejati, Peneliti menyarankan untuk meningkatkan sistem 

kontrol saat ini dalam sistem informasi akuntansi penjualan agar lebih 

efektif dalam memecahkan masalah saat ini. 

Rekomendasi yang diusulkan peneliti antara lain : 

1. Rekomendasi Penyempurnaan yang dilaksanakan pada sistem informasi 

akuntansi penjualan yang ada di PT. Citra Mandiri Sejati untuk 

menaikkan efektifitas dan efisiensi. 

a. Dengan saran penambahan sumber daya manusia (SDM) untuk 

diposisikan dibagian administrasi untuk membatu tugas 

marketing,Dalam rekomendasi ini menimbulkan kelebihan dan 

kekurangan yakni : 

Kelebihan : 

1. Dengan adanya pemindahan tugas marketing akan lebih fokus 

dengan tugasnya yakni mencari customersehingga penjualan 

lebih meningkat. 

2. Membuat proses penjualan menjadi lebih efektif dan efisisen. 

Kekurangan : 
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1. Akan menambah biaya operasional gaji  

b. Penambahan dokumen baru yakni penambahan dokumen perjanjian 

piutang atau term of payment (TOP) yang dapat dibuat oleh bagian 

finnace yang nantinya akan dilanjutkan oleh pihak marketing,untuk 

disepakati bersama sebelum transaksi penjualan dilaksanakan, 

dengan adanya surat perjanjian tersebut akan menimbulkan 

kelebihan dan kekurangan yakni : 

Kelebihan : 

1. Memperkuat bukti, saat penagihanpiutang pada customer 

2. Membantu memperlancar pembayaran tepat waktu pada 

transaksi penjualan 

3. Dapat menjaga aset atau harga perusahaan  

Kelemahan : 

1. Membuat customer menjadi kehilangan salah satu fasilitas yakni 

jangka pembayaran piutang. 

Berdasakan tujuan penyempurnaan sistem infomasi akuntansi penjualan 

tersebut, peneliti merekomendasikan bagan aliran untuk penyempurnaan sistem 

informasi pada akuntansi penjualan yang terdapat dalam perusahaan, danmembuat 

tambahan dokumen baru dalam transaksi penjualan bentuk contoh surat perjanjian 

piutang yang seharusnya ada di PT. Citra Mandiri Sejati, sebelum proses penjualan 

dilaksanakan. 

 

 

 

 



 
 

73 
 

 

 

Gambar 4.11 

Rekomendasi Flowchart SIA Penjualan 

 

 
 

Sumber : diolah peneliti,2023 
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Gambar 4.11 

Rekomendasi Flowchart SIA Penjualan (lanjutan) 

 

 
Sumber : diolah peneliti,2023 
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Gambar 4.12 

Rekomendasi Surat Perjanjian piutang 

 

 

Sumber : diolah peneliti,2023 
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Gambar 4.12 

Rekomendasi Surat Perjanjian Piutang Lanjutan I 
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Sumber : diolah peneliti,2023 

 

Gambar 4.12 

Rekomendasi Surat Perjanjian Piutang Lanjutan II 
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Sumber : diolah peneliti,2023 

Gambar 4.12 

Rekomendasi Surat Perjanjian Piutang Lanjutan III 
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Sumber : diolah peneliti,2023 

Gambar 4.12 

Rekomendasi Surat Perjanjian Piutang Lanjutan IV 
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Sumber : diolah peneliti,2023 

 

 

2. Rekomendasi terkait struktur organisasi PT. Citra Mandiri Sejati. 

Pada umumnya tugas seorang marketing diartikan mencari customer 

baru dan bertanggung jawab pada setiap proses pengiriman customer, 

dan nantinya akan dibantu oleh bagian administrasi yang bertugas 

membantu proses pengolahan dokumen-dokumen dibutuhkan dalam 

pengiriman.  

 Pada PT. Citra Mandiri Sejati hal tersebut tidak diterapkan, Untuk 

mengetahui kekuatan dan kelemahan struktur organisasi perusahaan saat 

ini, peneliti melaksanakan pemeriksaan terhadapnya yakni : 

Kelebihan : 

Perusahaan akan lebih untung sebab biaya gaji yang dikelurkan tidak 

terlalu banyak dari pada dengan menambahkan bagian lain. 

Kelemahan : 

Terjadinya perangkapan tugas dalam bagian marketing yang terlalu 

banyak, sehingga marketing tidak dapat optimal dalam bertugas. 

Peneliti memberikan rekomendasi mengenai struktur organisasi yang 

ada di perusahaan saat ini berdasarkan permasalahan dan alasan 

mengapa permasalahan tersebut muncul. Para peneliti telah membuat 

rekomendasi berikut: 
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1. Pada devisi marketing diberikan suatu tambahan bagian administrasi 

untuk membantu setiap marketing dalam proses dokumen penjualan. 

Sehubungan dengan kajian ini, peneliti telah mengembangkan 

struktur organisasi baru yakni: 

Gambar 4.13 

Rekomendasi Struktur Organisasi   

 

 

Sumber : diolah peneliti,2023 

 

Job description dalam rekomendasi struktur perusahaan yakni : 
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1. Bagian Marketing 

a. Bertugas meminta harga ke pelayaran sebagai bentuk dasar 

dalam pengolahan harga jual ke konsument 

b. Mencari konsument dalam penjualan 

c. Menetapkan harga jual  

2. Bagian Direktur Utama  

a. Membuat pengolahan harga jual dalam penjualan  

3. Bagaian Accounting 

a. Membuat invoice dalam penagihan transaksi penjualan  

b. Meminta kepada marketing untuk mengisi pada harga jual 

atas order penjualan ekspor. 

c. Membuat Jurnal Penjualan atasa transaksi penjualan pada 

perusahaan  

d. Bertanggung jawab dalam proses pembayaran piutang 

perusahaan. 

4. Bagian Accounting Pajak  

a. Membuat faktur pajak berdasarkan invoice akuntansi. 

5. Bagian Operasional  

a. Memproses pengambilan container kosong ke depo pelayaran  

b. Mengatur pengiriman container ke gudang shipper 

c. Mengambil B/L ke pelayaran untuk kelengkapan dokumen 

ekspor  
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d. Memproses pemuatan container agar dapat termuat atau naik 

keatas armada. 

6. Bagian Piutang  

a. Membuat rekapan tagihan piutang  

b. Menagih tagihan piutang 

7. Administrasi Ekspor 

a. Melaksanakan pemesanan container kepihak pelayaran 

sesuai dengan order customer 

b. Menginfo jadwal armada kepada customer dengan 

membuatakan jadwal secara singkat  

c. Melaksanakan submite dokumen yang dibutukan dalam 

proses pengiriman barang terutama dokumen Bill Of Lading 

(B/L) dan mengkonfirmasi kepada pihak customer sampai 

B/L tersebut sudah sesuai dengan ketentuan pembeli. 

d. Meminta tagihan dari pelayaran dan mengkonfirmasi saat 

sudah terbayar. 

8. Administrasi Domestik 

a. Melaksanakan pemesanan container kepihak lapangan  

b. Menginfo jadwal armada kepada customer dengan 

membuatakan jadwal secara singkat  

c. Melaksanakan submite dokumen yang dibutukan dalam 

proses pengiriman barang terutama dokumen Bill Of Lading 

(B/L). 
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d. Melaksanakan konfirmasi pengiriman barang bongkar saat 

armada sudah tiba. 

4.3 Interpretasi  

Peneliti menyarankan hal berikut sehubungan dengan rekomendasi 

flowchart sistem informasi akuntansi penjualan di PT. Citra Mandiri Sejati untuk 

lebih meningkatkan pengendalian internal yang ada yakni: 

1. Suatu proses awal transaksi penjualan perusahaan tidakmembuat atau 

memberlakukan adanyasurat kesepakatan atau perjanjian carapembayaran 

jasa penjualan ekspor, yang seharusnya dilaksanakan sebelum pemesanan 

diterimaoleh marketing. Marketing akan langsung memproses pesanan yang 

masuk dan akan memberikan dokumen lengkap untuk pelepasaan barang 

setelah dokumen sudah siap, dan menimbulkan piutang yang berjangka cukup 

lama pada laporan piutang perusahaan.  

Usulan yang diberikan peneliti diartikan  sebaiknya perusahaan 

menambahkan dokumen baru yaknisurat perjanjian piutang yang harus 

disepakati sebelum menerima pesanan, baik customer dan pihak  forwarding 

sehingga perusahaan dapat memantau jangka waktu pelunasan dari tagihan 

yang timbul, sehingga saat barang sudah sampai ditujuan, tagihan sudah 

dilunasi oleh pihak customer. 

2. Terkait struktur organisasi yang memberikan tambahan bagian administrasi 

untuk membantu marketing dalam keberlangsungan proses dokumen 

pengiriman barang baik eksport atau domestik, bagian marketing sebelumnya 

mengerjakan dokumen yang dibutuhkan sendiri. Sehingga proses dokumen 
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sering tidak dapat selesai tepat pada waktunya dan memberikan dampak yang 

merugikan bagi perusahaan berupa denda dari pelayaran sehingga hal ini 

menjadi kurang optimal dan tidak efisien.  

Peneliti mengusulkan untuk menambahkan karyawan baru untuk 

dijadikan bagian administrasi untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

sistem informasi akuntansi penjualan perusahaandalam sebuah proses semua 

dokumen yang dibutuhkan dalam proses pengiriman barang. 

 

 

 

 

 


